
Masjid Qiblatain: Masjid Dua Kiblat,
Simbol Tunduk pada Wahyu

1. Sejarah Qiblat Ganda: Dari Baitul Maqdis ke Ka’bah

Masjid Qiblatain, yang berarti “masjid dua kiblat”, adalah saksi sejarah perubahan
besar dalam praktik ibadah umat Islam. Awalnya, umat Islam melaksanakan shalat
dengan menghadap Baitul Maqdis (Yerusalem) selama 16 bulan setelah hijrah ke
Madinah. Ini merupakan kiblat yang juga digunakan oleh umat Yahudi dan Nasrani.

 

Namun, Rasulullah صلى الله عليه وسلم  memiliki keinginan agar arah kiblat dipindahkan ke Ka’bah,
simbol pemurnian tauhid dan identitas umat Islam. Dalam banyak kesempatan, beliau
menengadah ke langit memohon petunjuk Allah. Permintaan itu dikabulkan dalam
sebuah peristiwa monumental ketika Rasulullah صلى الله عليه وسلم  sedang memimpin salat di sebuah
masjid di Madinah. Di tengah salat, turunlah wahyu yang memerintahkan perubahan
arah kiblat dari Baitul Maqdis ke Ka’bah.

 



Masjid tempat kejadian itu kemudian dikenal sebagai Masjid Qiblatain, satu-satunya
masjid dalam sejarah di mana salat dilakukan menghadap dua kiblat dalam satu
waktu.

 

2. Wahyu Perubahan Kiblat: Momen Ketaatan Total

Peristiwa besar ini terjadi saat Rasulullah صلى الله عليه وسلم  sedang melaksanakan salat Dzuhur. Allah
جل جلاله  berfirman:

“Sungguh Kami (sering) melihat wajahmu menengadah ke langit, maka sungguh Kami
akan memalingkan kamu ke kiblat yang kamu sukai. Palingkanlah wajahmu ke arah
Masjidil Haram.” (QS. Al-Baqarah: 144)

 

Setelah ayat ini turun, Rasulullah صلى الله عليه وسلم  langsung berpaling arah dalam salat, dan para
sahabat pun mengikutinya tanpa ragu. Ini menjadi simbol ketaatan mutlak pada
wahyu, tanpa menunda atau bertanya mengapa.

 

Peristiwa ini menegaskan bahwa arah ibadah bukan berdasarkan kebiasaan, tapi
ditentukan langsung oleh perintah Allah. Perubahan kiblat bukan sekadar arah
geografis, tetapi perubahan spiritual—menuju identitas baru umat Islam yang
berlandaskan tauhid murni.

 

3. Lokasi dan Arsitektur Masjid Qiblatain

Masjid Qiblatain terletak di kawasan Bani Salamah, sekitar 7 km dari Masjid Nabawi,
Madinah. Saat ini, masjid ini menjadi salah satu tujuan utama ziarah para jamaah
umrah dan haji.

 

Masjid ini telah mengalami beberapa renovasi, terutama pada masa pemerintahan
Raja Fahd. Arsitekturnya kini modern dan megah, namun tetap menyisakan unsur
historis. Di dalam masjid, terdapat penanda arah kiblat lama (Baitul Maqdis) dan kiblat
baru (Ka’bah). Namun seluruh salat saat ini menghadap Ka’bah.

 



Fasilitas masjid sangat lengkap: area shalat pria dan wanita, tempat wudhu yang
bersih, sistem pendingin, serta area parkir luas. Petunjuk informasi tersedia dalam
berbagai bahasa, memudahkan jamaah internasional.

 

4. Tips Ziarah dan Waktu Terbaik Berkunjung

Waktu terbaik untuk mengunjungi Masjid Qiblatain adalah pagi hari atau menjelang
Maghrib, ketika cuaca lebih nyaman dan suasana masjid lebih tenang. Ziarah ke
masjid ini biasanya termasuk dalam rangkaian city tour bersama Masjid Quba dan
Gunung Uhud.

 

Jamaah mandiri dapat menggunakan taksi atau aplikasi transportasi online seperti
Uber atau Careem. Jarak yang relatif dekat dari pusat kota Madinah memungkinkan
kunjungan singkat sekaligus shalat dua rakaat sunnah.

 

Sebelum berkunjung, pelajari kembali sejarah perubahan arah kiblat agar ziarah
menjadi momen kontemplatif, bukan sekadar wisata. Jaga adab di dalam masjid,
hindari keramaian berlebihan, dan manfaatkan waktu untuk berdoa serta berdzikir.

 

5. Pelajaran Spiritual: Ikhlas Mengikuti Petunjuk Allah

Perubahan arah kiblat adalah pelajaran bahwa dalam hidup, kita harus siap
menyesuaikan arah langkah kita sesuai dengan petunjuk Allah. Sahabat Rasulullah صلى الله عليه وسلم
tidak menunggu penjelasan atau konfirmasi. Mereka langsung berpaling saat wahyu
turun—itulah bentuk ketaatan sejati.

 

Dalam kehidupan kita, perubahan arah bisa berarti perubahan tujuan, niat, atau
prinsip. Bila Allah menghendaki arah baru, maka sebagai mukmin, tugas kita adalah
mengikuti-Nya dengan penuh keikhlasan dan keimanan.

 

Masjid Qiblatain bukan hanya simbol sejarah, tetapi pengingat bahwa hidayah bisa
datang kapan saja—dan orang beriman harus siap menerima dan mengikuti arah baru
tersebut.



 

6. Refleksi Jamaah: “Aku Belajar Tunduk Tanpa Syarat”

Bagi banyak jamaah, shalat di Masjid Qiblatain adalah pengalaman spiritual yang
menggetarkan. Seorang jamaah asal Jakarta berkata, “Saya merasa seperti sahabat
yang harus berpaling arah di tengah salat. Ini bukan soal arah kiblat, tapi soal
ketulusan taat.”

 

Seorang jamaah lainnya menuturkan, “Dulu saya sering menunda ketaatan sambil
menunggu penjelasan. Tapi di sinilah saya belajar, sahabat pun langsung taat meski
belum tahu alasannya.”

 

Ziarah ke Masjid Qiblatain adalah momen merenung tentang seberapa siap kita
mengikuti perintah Allah, bahkan ketika arah hidup berubah. Bukan hanya kiblat yang
perlu lurus, tetapi juga niat dan hati kita.
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